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Hipertens merupakan risiko utama penyakit kardiovaskular dan stroke. Berdasarkan hasil SKRT tahun
1995, penyakit ini menduduki urutan pertama penyebab kematian di Indonesia. Besarnya masalah stroke dan
kardiovaskular ini telah mengindikasikan besar masalah hipertensi di masyarakat Secara nasiona angka
hipertensi belum ada, namun dari beberapa studi di beberapa propins didapatkan prevalens sebesar 8 - 26
%, dan di Kelurahan Abadi Jaya sebesar 25,6 %. WHO memperkirakan terdapat 600 juta penderita
hipertensi di seluruh dunia, dan 3 juta diantaranya meninggal setiap tahunnya, diperkirakan akan menjadi
beban utama kesehatan pada tahun 2010 terutama di negara berkembang. Oleh sebab itu hipertensi harus
segera dikendalikan, dan dengan pengendalian penyakit hipertensi berarti sekaligus dapat menurunkan
morbiditas dan mortalitas penyakit stroke dan kardiovaskular.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahul faktor risiko hipertensi di Kelurahan Abadi Jaya Kota
Depok Jawa Barat dengan menggunakan disain cross sectional. Penelitian ini memakai data sekunder yang
dilakukan Puslitbangkes yaitu Studi Operasional Promosi Gaya Hidup Sehat dalam Pengendalian Faktor
Risiko Penyakit Tidak Menular Utama Secara Terintegrasi Berbasis Masyarakat di Kelurahan Abadi Jaya
Kota Depok Jawa Barat tahun 2000.

Kriteria hipertensi yang dipakai adalah tekanan darah sistolik > 140 mmHg dan tekanan darah diastolic > 90
mmHg, atau sedang makan obat anti hipertensi sesuai kriteriaWHO - ISH 1999. Populasi studi adalah
penduduk berusia 25 - 65 tahun di Kelurahan Abadi Jaya Kota Depok Jawa Barat, sample diambil secara
multistage random sampling dengan jumlah sample sebesar 917 setelah dikalikan 2 untuk mengatasi disain
efek.

Hasil penelitian didapatkan bahwa 4 variabel dapat dibuktikan berhubungan dengan hipertens yaitu
ObesitasOR =2,2 (95 % Cl : 1,603 - 3,114), Stress OR = 1,98 ( 95% Cl: 1,389 - 2,834 ), dan Umur 45-55
th. OR= 3,2 (95% Cl: 1,946 - 5,298 ), umur 55 - 60 th, OR= 6,3 (95% ClI: 3,570 - 11,075 ), umur > 60 th.
OR= 8,0 (95% CI: 4,316 - 14,953). Pengaruh yang paling besar terhadap kejadian hipertensi adalah umur
yang diikuti obesitas.

Saran ditujukan kepada pemerintah dan peneliti. pada pemerintah : Ditetapkan program yang bertanggung
jawab terhadap Penyakit Tidak Menular, khususnya hipertensi. Peningkatan surveilans penyakit hipertensi,
Sosialisas terns menerus tentang pendidikan pola hidup sehat pada masyarakat, terutama pola gizi
seimbang. Pemeriksaan Tekanan darah bagi masyarakat usia> 20 th minimal 1 kali dalam 2 tahun.
Pengadaan konseling hipertensi. Pada peneliti : Penyempurnaan penelitian tentang pengukuran konsumsi
garam, diet lemak dan olah raga.
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<hr><i>Risk Factor Analysis of Hypertension in the Community in Kelurahan Abadi Jaya Kota Depok Jawa
Barat Year 2000Hypertension isamajor risk factor of cardiovascular diseases and stroke. According to
SKRT 1995 (House hold Health Survey), these diseases are the number one causes of death in Indonesia.
The magnitude of the problems of these cardiovascular diseases and stroke indicate a so the problem of
hypertension in the community. Nationally, the exact rate of hypertension is not available, but from a
number of studies in some provinces, we got the prevalence of 8 - 26%, and the prevalence in Kelurahan
Abadi Jaya of 25,6 %. WHO estimates that there are 600 million patients of hypertension throughout the
world and 3 million out of them die every year. It is predicted that it will be the main burden of health
problems in 2010 especially in the developing countries. Therefore, hypertension should be under controlled
and preventing hypertension means also decreasing the morbidity and mortality of stroke and cardiovascular
diseases.

The objective of this study isto recognize risk factors of hypertension in Kelurahan Abadi Jaya K ota Depok
Jawa Barat by cross sectional study design. The study used secondary data taken from Puslitbangkes (Center
of Health Research and Development) titled: Studi Operasional Promosi Gaya Hidup Sehat Dalam
Pengendalian Faktor Risiko Penyakit Tidak Menular [Rama Secara Terintegrasi Berbasis Masyarakat di
Kelurahan Abadi Jaya Kota Depok Jawa Barat tahun 2000 (Integrated, Community Based Operational Study
of Healthy Lifestyle Promotion in Controlling Risk Factors of non Communicable Diseasesin Kelurahan
Abaadi Jaya Kota Depok Jawa Barat in 2000).

Criteria of hypertension lased' is a systolic blood pressure of > 140 mmHg and diastolic pressure of > 90
mmHg, or being in treatment with anti hypertension drugs as mentioned in the criteria of WHO - ISH 1999.
Study population is the people aged 25 - 65 years in Kelurahan Abadi Jaya Kota Depok Jawa Barat, samples
were taken by multistage random sampling with the sample size of 917 after multiplied by 2 to avoid effect
design.

Study results showed there were 4 variables evidently related with hypertension : Obesity” OR = 2,2 (95 %
Cl : 1,603 - 3,114), Stress OR = 1,98 (95% Cl: 1,389 - 2,834 ), and age 45-55 years. OR= 3,2 ( 95% ClI:
1,946 - 5,298), 55 - 60 years. OR= 6,3 (95% Cl: 3,570 - 11,075), > 60 years, OR= 8,0 (95% ClI: 4,316 -
14,953 ). The biggest factor related to the occurrence of hypertension is age, followed by obesity.

Suggestions were given toward the government and researchers. For the government: to establish a
responsible program to the non communicabl e diseases especially hypertension. To increase the surveillance
of hypertension, continuing socialization about healthy pattern in the community especially about balance
nutrition pattern. Examination of blood pressure for the people aged > 20 years at lest once every 2 years.
Provide hypertension counseling. For the researchers: further study about salt consumption measurement, fat
diet and sport activities.
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